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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta'ala yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga
kami dapat mempersembahkan Model Konseling Keluarga
Experiential Family Therapy (EFT) ini untuk mengurangi agresi
relasional. Model ini dirancang dengan tujuan memberikan
pendekatan yang holistik dan efektif dalam membantu keluarga
mengatasi dan mengurangi perilaku agresif yang terjadi dalam
hubungan antar anggota keluarga.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada para ahli dan
praktisi konseling keluarga yang telah berkontribusi dalam
pengembangan model ini. Dukungan, pengetahuan, dan
pengalaman mereka telah menjadi sumber inspirasi bagi
pengembangan model ini sehingga dapat memberikan manfaat
yang nyata bagi keluarga yang mengalami masalah agresi
relasional.

Sebagai penyusun, kami menyadari bahwa model ini terus
berkembang dan selalu dapat ditingkatkan. Oleh karena itu,
masukan dan saran dari para praktisi dan keluarga yang
menerapkan model ini sangat kami hargai. Masukan tersebut akan
membantu kami dalam terus meningkatkan efektivitas dan
relevansi model ini dalam mengurangi agresi relasional yang terjadi
dalam konteks keluarga.

Kami berharap bahwa Model Konseling Keluarga dengan
EFT ini dapat memberikan solusi yang efektif dan memberdayakan
keluarga dalam mengatasi agresi relasional. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip dan metode yang terkandung dalam model ini,
diharapkan keluarga dapat memperbaiki hubungan antar anggota
keluarga, meningkatkan komunikasi yang sehat, dan mengurangi
konflik.

Terima kasih atas kesempatan yang diberikan untuk
mempersembahkan Model Konseling Keluarga dengan EFT ini.
Semoga model ini dapat memberikan manfaat yang nyata bagi
keluarga dalam mengatasi agresi relasional siswa.
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BAB
PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku agresi mengalami peningkatan selama masa
remaja awal (Galvan, Spatzier, & Juvonen, 2011) dan
berimplikasi pada penyesuaian siswa (Rubin, Bukowski, &
Laurent, 2009). Hubungan teman sebaya termasuk persahabatan
dan kelompok sebaya memiliki keterlibatan yang signifikan
terhadap agresi remaja awal (Rubin, Bukowski, & Bowker, 2015).
Padahal keinginan saat masa remaja awal adalah memiliki
persahabatan yang erat, yang memberikan dukungan
emosional, memfasilitasi penyesuaian sosial, dan keterampilan
interpersonal (Buhrmester (1996). Namun, perilaku agresi
relasional terlibat dalam merusak persahabatan, status sosial
orang lain, atau menimbulkan perasaan terkucilkan (Keenan et
al., 2008). Agresi relasional adalah agresi yang dilakukan dengan
tujuan untuk merusak dan manipulasi hubungan sosial ataupun
membahayakan reputasi orang lain (Dailey et al., 2015). Agresi
relasional mencakup penyebaran rumor, kritik di belakang
seseorang, isolasi sosial (mengabaikan rekan), ancaman untuk
menarik persahabatan berdasarkan permintaan tertentu, dan
upaya mengurangi status sosial teman sebaya (Archer & Coyne,
2005).

Hasil penelitian dari salah satu Universitas di Indonesia
menunjukkan bahwa 63.9% mahasiswi pernah menyebarkan
gosip tentang orang lain, sementara 59.7% mahasiswi pernah
membuat orang lain tidak dilibatkan dalam aktivitas kelompok



BAB PELAKSANAAN
EXPERIENTIAL FAMILY
THERAPY UNTUK GURU
BK/KONSELOR

Guru BK/Konselor akan menjadi fasilitator yang melakukan
implementasi model ini sehingga tercapainya tujuan pada model
untuk mengurangi agresi relasional menggunakan empat rencana
tindakan dalam satu materi, antara lain: setting individual untuk
orang tua, setting individual untuk siswa, setting kelompok
(dikumpulkan secara bersama-sama dalam satu layanan konseling
keluarga), dan terakhir follow up yang dilakukan kepada siswa. Bab
ini mengandung 3 bagian yaitu: 1.1) manajemen amarah, 1.2)
keterampil sosial dan 1.3) pemecahan masalah sosial. Sebelum
penjabaran rencana tindakan, berikut penjelasan tentang apa itu
perkembangan agresi relasional, pengertian agresi relasional,
faktor-faktor yang mempengaruhi agresi relasional, dampak agresi
relasional dan setting layanan yang akan diberikan pada siswa.

A. Perkembangan Agresi Relasional

Perilaku agresi di Indonesia sebagai kasus kekerasan yang
meningkat sejak 1998 dengan jumlah kematian 11.160 korban
(Dewi, Prihatsanti, Setyawan, & Siswati, 2015). Kekerasan
menjadi perhatian bagi semua pihak, terutama dalam
pendidikan yang kian hari semakin meningkat. Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menjelaskan bahwa
pelaku aksi kekerasan di lingkungan sekolah merupakan orang
terdekat bagi korban kekerasan, yaitu yang dilakukan oleh guru
sebesar 29,9%, yang dilakukan teman sekelas sebesar 42,1%, dan
yang dilakukan teman beda kelas sebesar 28%.
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BAB PELAKSANAAN
EXPERIENTIAL FAMILY
THERAPY UNTUK
ORANG TUA

A. Rasional

Buku ini dibuat sebagai bagian integral dari model
konseling keluarga Experiential Family Therapy (EFT), yang secara
khusus ditujukan untuk mengurangi agresi relasional pada
anak. Buku ini merupakan komponen penting dalam
pendekatan EFT yang bertujuan untuk membantu orang tua
meningkatkan pemahaman mereka tentang agresi relasional dan
memberikan intervensi yang efektif untuk mengurangi perilaku
tersebut.

Buku ini memiliki peran yang signifikan dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip EFT ke dalam praktik
konseling keluarga. Dalam konteks EFT, buku ini bertujuan
untuk memperkuat hubungan antara anggota keluarga,
meningkatkan pemahaman tentang emosi dan perasaan, serta
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengatasi konflik dan perilaku agresif.

Pentingnya buku ini terkait dengan pendekatan yang
komprehensif yang disediakan oleh EFT. Dengan memasukkan
pelaksanaan experiential family therapy untuk orang tua di dalam
model konseling keluarga, orang tua dapat memahami dinamika
keluarga yang mungkin mempengaruhi agresi relasional anak.
Mereka juga akan dilengkapi dengan pengetahuan dan
keterampilan untuk membantu anak mengelola emosi,
membangun keterampilan sosio-emosional, dan

mengekspresikan diri secara sehat.
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BAB PELAKSANAAN

A.

150

EXPERIENTIAL FAMILY
THERAPY UNTUK
ANAK

Rasional

Buku ini dibuat karena agresi relasional pada siswa
merupakan masalah yang perlu ditangani secara serius. Agresi
relasional dapat menyebabkan konflik interpersonal, kerusakan
hubungan, dan berdampak negatif pada kesejahteraan
emosional dan sosial siswa. Oleh karena itu, Buku ini
dikembangkan untuk memberikan pendekatan yang sistematis
dan terarah dalam membantu siswa mengurangi agresi
relasional.

Pentingnya buku ini terkait dengan beberapa alasan.
Pertama, pemahaman keterampilan sosio-emosional seperti
manajemen amarah, keterampilan sosial, dan pemecahan
masalah sosial memberikan landasan yang kuat bagi siswa
untuk membangun hubungan yang sehat dan berfungsi dengan
orang lain. Dengan mempelajari keterampilan ini, siswa dapat
mengatasi konflik, mengelola emosi mereka dengan lebih efektif,
dan berinteraksi secara positif dalam lingkungan sosial.

Kedua, memahami perasaan anggota keluarga menjadi
penting dalam konteks agresi relasional. Dengan memahami
perasaan orang lain, siswa dapat mengembangkan empati dan
pengertian yang lebih baik terhadap orang lain. Ini membantu
siswa menghindari perilaku agresif relasional, meningkatkan
hubungan keluarga yang harmonis, dan membangun ikatan
emosional yang kuat dengan anggota keluarga.
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